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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus listrik terhadap kekuatan tarik 

dan kekerasan pada sambungan las baja armor tipe Armox 600T. Metode penelitian 

adalah penelitian eksperimen yaitu menggunakan variasi arus listrik 70A, 90 A, dan 110 

A dengan menggunakan mesin las TIG dengan filler metar AWS A15.8 ER70S-6 

berdiameter 1 mm. jenis kampuh yang digunakan adalah kampuh V dengan ukuran 

spesimen sesuai dengan standar ASTM E8/8M. Selanjutnya dilakukan pengujian tarik 

dan kekerasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus listrik mempengaruhi 

kekuatan tarik dan kekerasan. Terdapat peningkatan kekuatan tarik dan kekerasan pada 

spesimen las arus listrik terendah, kekuatan tarik dan kekerasan tertinggi diperoleh pada 

sepsimen las arus 70 A dibanding dengan spesimen las 90A dan 110 A. Dimana spesimen 

las arus 70 A memiliki kekuatan tarik tertinggi sebesar 915 Mpa dan kekuatan tarik 

spesimen las arus 90 A dan 110 A masing – masing sebesar 891 Mpa dan 859 Mpa. Nilai 

kekerasan tertinggi juga terdapat pada spesimen las arus 70 A sebesar 367 HV pada 

daerah HAZ dan 541 HV pada daerah weld metal. 

Kata Kunci: kekuatan tarik, kekerasan, pengelasan, baja armor 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of electric current on the tensile strength and 

hardness of welding joints of Armox 600T armor type. The research method is 

experimental research using variations of electric current 70A, 90A, and 110A using a 

TIG welding machine with AWS A15.8 ER70S-6 meta filler with a diameter of 1 mm. The 

type of seam used is seam V with specimen sizes according to ASTM E8/8M standards. 

Furthermore, tensile and hardness tests were carried out. The results showed that the 

electric current affects the tensile strength and hardness. There is an increase in tensile 

strength and hardness in the lowest electric current welding specimens, the highest 

tensile strength and hardness were obtained in 70 A current welding specimens 

compared to 90A and 110 A welding specimens. Where 70 A current welding specimens 

have the highest tensile strength of 915 MPa and tensile strength specimen welding 

currents of 90 A and 110 A respectively of 891 MPa and 859 MPa. The highest hardness 

value was also found in the 70 A current welding specimen of 367 HV in the HAZ area 

and 541 HV in the weld metal area. 

Keywords: tensile strength, hardness, welding, armor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada saat ini, kendaraan menjadi alat transportasi yang digunakan hampir 

disetiap bidang seperti perdagangan, pariwisata, pertahanan negara, dll. 

Kendaraan yang dimanfaatkan dalam bidang pertahanan negara contohnya 

seperti kendaraan taktis militer. Kendaraan ini biasanya digunakan pada pos 

perbatasan negara, wilayah konflik atau untuk kegiatan lainnya yang 

membutuhkan keamanan tingkat tinggi. Kendaraan ini berfungsi sebagai 

transportasi untuk berlindung dan bertahan dari serangan musuh.  

Di Indonesia terdapat sebuah perusahaan (PT. X) yang memproduksi 

kendaraan tempur dan taktis militer. Kendaraan tersebut banyak 

menggunakan tipe material armor, salah satunya menggunakan material 

armor tipe Armox 600T. Material armor adalah baja tahan peluru atau 

material tahan balistik yang mengandung unsur Carbon ( C), Nickel (Ni), 

Chrome (Cr) dan Molibdenum (Mo) (Siradj, 2010). Unsur logam tersebut 

membuat baja armor memiliki ketangguhan yang tinggi. Kandungan karbon 

pada baja armor yang cukup tinggi membuat armor sulit untuk dilakukan 

pengelasan.  

Pengelasan merupakan proses penyambungan logam dengan cara 

meleburkan material dengan suhu tinggi. Pada proses pengelasan 

dimanfaatkan energi panas dari listrik. Pada pengelasan banyak metode yang 

digunakan seperti Gas Metal Arc Welding (GMAW) atau Metal Inert Gas 

(MIG), Submerged Arc Welding (SAW), Gas Tungsten Arc Welding (GTAW) 

atau Tungsten Inert Gas (TIG) dan Shield Metal Arc Welding (SMAW). 

Kekuatan hasil sambungan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat 

beragam, salah satunya adalah kuat arus listrik pada pengelasan (Asrul,2018). 

Pada PT. X penyambungan baja armor umumnya menggunakan rivet 

tetapi ada beberapa bagian kecil kendaraan yang mengharuskan dilakukannya
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penyambungan armor dengan pengelasan, seperti penyambungan bracket 

seat. Sebelumnya PT. X belum pernah melakukan pengujian pada hasil las 

baja Armor. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan pengujian pada 

hasil las armor dan ingin mengetahui bagaimana pengaruh arus listrik pada 

pengelasan baja armor. 

Untuk mengetahui pengaruh arus listrik pada pengelasan, maka harus 

dilakukan uji tarik dan uji kekerasan terhadap hasil las TIG dengan elektroda 

rod AWS A5.18 ER70S-6 berdiameter 1 mm pada material armor tipe Armox 

600T yang memiliki tebal 5 mm menggunakan variasi arus listrik yaitu 70 A 

amphere, 90 A dan 110 A dengan jenis kampuh V dan kecepatan las 5 mm/s. 

jenis sambungan yang digunakan adalah sambungan temu atau (butt joint). 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumursan masalah penelitian ini 

meliputi: 

1. Bagaimana analisa pengaruh arus listrik pada pengelasan TIG terhadap 

hasil pengelasan material armor tipe Amox 600T dengan uji kekuatan 

tarik? 

2. Bagaimana analisa pengaruh arus listrik pada pengelasan TIG terhadap 

hasil pengelasan material armor tipe Armox 600T dengan uji kekerasan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini meliputi:  

1. Mengetahui pengaruh arus listrik pada pengelasan TIG terhadap hasil 

pengelasan material armor tipe Armox 600T  dengan uji kekuatan tarik. 

2. Mengetahui pengaruh arus listrik pada pengelasan TIG terhadap hasil 

pengelasan material armor tipe Armox 600T dengan uji kekerasan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagai peran nyata dalam pengembangan teknologi khususnya pengelasa, 

maka penulis berharap dapat mengambil manfaat dari penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

1. Mampu memberikan informasi tentang pengelasan armor. 

2. Sebagai pengaplikasian pembelajaran dibangku perkuliahan. 

3. Sebagai referensi untuk analisis pengelasan selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini diuraikan tentang latar belakang penelitian hasil sambungan las pada 

material armor, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Teori – teori yang digunakan menyangkut dengan tema skripsi seperti 

definisi pengelasan, jenis pengelasan, material armor dan parameter pengujian 

serta rumus yang terkait. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Diuraikan tentang metode penelitian, bahan dan alat yang digunakan untuk 

penelitian, diagram alir pengerjaan, penjelasan langkah kerja, dan metode 

pemecahan masalah. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Hasil pengujian sambungan las pada material armor dengan las TIG dibahas 

pada bab ini. Pengujian yang dilakukan antara lain uji tarik dan uji kekerasan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dalam 

penelitian ini secara singkat dan tepat. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka diisi dengan referensi yang dipergunakan pada penyusunan 

skripsi seperti buku, jurnal atau tugas akhir terkait proses pembuatan tugas 

akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh pada variasi arus listrik terhadap kekuatan tarik bahan 

uji. Pada baja karbon sedang, kekuatan tarik dan regangan akan menurun 

seiring dengan meningkatnya arus pada pengelasan. Nilai kekuatan tarik 

tertinggi terdapat pada spesimen uji las arus 70 A dengan kekuatan tarik 

sebesar 915 MPa. Pada spesimen uji las 90 A dan 110 A terjadi penurunan 

kekuatan tarik yang masing masing sebesar 891 MPa dan 859 MPa. 

2. Terdapat pengaruh pada variasi arus listrik terhadap kekerasan bahan uji. 

Nilai kekerasan tertinggi terdapat pada spesimen uji las 70 A, pada daerah 

weld metal dan HAZ masing – masing memiliki nilai kekerasan sebesar 367 

HV dan 541 HV. Sedangkan nilai kekerasan pada base metal tidak 

mengalami perbedaan yang signifikan. Pada baja karbon sedang, 

peningkatan arus listrik dapat menurunkan kekerasan hasil las. 

5.2 Saran 

1. Welder perlu mengetahui standar penerimaan cacat pengelasan, seperti 

cacat las undercut dengan penerimaan toleransi kedalaman undercut kurang 

dari 1 mm dengan panjang maksimum 10% dari 200 mm panjang 

pengelasan. 

2. Melakukan pengujian mekanik lainnya seperti struktur mikro dan impact 

untuk mengetahui pengaruh pengelasan terhadap baja karbon sedang lebih 

lanjut. 

3. Melakukan penelitian dengan faktor – faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pengelasan terhadap sifat mekaniknya. 
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